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 Kulit buah delima (Punica granatum L.) mengandung elagitanin yang 
merupakan substansi yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri. 
Tetrasiklin merupakan antibiotik spektrum luas yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. Kombinasi keduanya 
diharapkan dapat mengurangi resistensi bakteri. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri dan efek kombinasi ekstrak etanol kulit buah 
delima dan tetrasiklin terhadap Pseudomonas aeruginosa sensitif dan 
multiresisten. 
 Kulit buah delima diekstraksi dengan metode meserasi menggunakan 
penyari etanol 96%. Uji kombinasi ekstrak konsentrasi 3 mg/disk dan tetrasiklin 
konsentrasi 30 µg/disk dilakukan dengan metode disk difusi dengan volume total      
10 µL. Penelitian ini menggunakan 3 seri perbandingan yaitu 25:75 (2,5 µL 
ekstrak dan 7,5 µL tetrasiklin), 50:50 (5 µL ekstrak dan 5 µL tetrasiklin), dan 
75:25 (7,5 µL ekstrak dan 2,5 µL tetrasiklin). Kontrol negatif yang digunakan 
adalah DMSO 100% sedangkan ekstrak etanol kulit buah delima konsentrasi       
30 µg/disk dan tetrasiklin konsentrasi 3 mg/disk digunakan sebagai kontrol 
positif. Area jernih disekitar disk menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan 
bakteri.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima 
dan tetrasiklin memiliki aktivitas antibakteri dan kombinasi keduanya memiliki 
efek sinergis pada perbandingan 50:50 terhadap Pseudomonas aeruginosa sensitif 
dan tidak berefek sinergis terhadap Pseudomonas aeruginosa multiresisten pada 
semua seri perbandingan. 
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